
 
 

83 

BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan 

oleh penulis pada bab sebelumnya dikatakan bahwa suatu organisasi 

memiliki budaya organisasi yang dominan pada saat ini dan budaya 

organisasi yang diharapkan oleh organisasi pada masa yang akan datang. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan 

bahwa: 

x Budaya organisasi yang saat ini paling dominan di PT Delta Sigma 

Nusantara adalah Budaya Klan dengan angka rata-rata 27,30 

dimana Budaya Klan memiliki karakter lingkungan internal 

organisasi yang sangat dekat seperti keluarga, organisasi memiliki 

peran sebagai mentor atau fasilitator, mementingkan keterlibatan 

para staf dalam bekerja. Kemudian diikuti dengan Budaya Pasar 

dengan angka rata-rata 24,87 dimana Budaya Pasar memiliki 

karakter organisasi yang fokus terhadap tujuan dan memiliki 

orientasi terhadap hasil.  

x Budaya organisasi yang diharapkan untuk PT Delta Sigma 

Nusantara di masa yang akan datang adalah Budaya Klan dengan 

angka rata-rata 29,78, diikuti dengan Budaya Pasar dengan angka 

rata-rata 24,80. 

x Berdasarkan hasil pembahasan, tidak ada pergeseran budaya 

organisasi yang terjadi tetapi terlihat dari angka rata-rata antara 
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budaya organisasi yang dominan saat ini dengan budaya organisasi 

yang diharapkan terdapat sebuah peningkatan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari angka rata-rata budaya klan yang meningkat dari 27,30 

menjadi 29,78. Namun di budaya pasar angka rata-rata tidak 

menunjukan perubahan yang signifikan di angka 24,87 menjadi 

24,80. 

4.2 Saran 

Dari pemaparan hasil analisis data dan kesimpulan yang ada, penulis 

menyarankan beberapa hal yang diharapkan dapat berguna bagi PT Delta 

Sigma Nusantara dalam melakukan perubahan atau pengambilan keputusan 

di perusahaan. Berikut ini adalah saran yang diberikan oleh penulis:  

x Mempertahankan Budaya Klan karena Budaya Klan merupakan budaya 

yang tepat untuk menjadi budaya yang dominan di perusahaan karena 

dalam bisnis konsultan sangat dibutuhkan kerja sama antar pegawai serta 

kerja sama antar divisi dalam melakukan pekerjaan sehari-hari. Penting 

bagi perusahaan menjadikan para anggotanya merasa memiliki tempat 

yang aman dan dapat dipercaya di tengah produktivitas para anggota 

organisasi yang menurun akibat Pandemi Covid-19. Perlu dipahami 

bahwa pandemi belum usai sehingga kepercayaan dan komitmen yang 

dimiliki oleh para anggota penting untuk dijaga agar organisasi dapat 

lebih mudah berjalan ke arah yang lebih baik, dengan begitu pihak 

manajemen akan lebih mudah untuk mengarahkan para anggotanya agar 

dapat bertahan melewati masa pandemi ini. Kerja sama tim yang baik, 

rasa saling percaya antar individu, dan kehadiran para pemimpin yang 
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dapat mendampingi serta mendidik para anggotanya untuk mempelajari 

sesuatu hal yang baru perlu dipertahankan dari Budaya Klan. Tetapi di 

lain sisi perusahaan tidak dapat mengesampingkan Budaya Pasar yang 

juga membantu agar perusahaan dapat menjadi organisasi yang lebih 

baik, bagaimana perusahaan memiliki orientasi terhadap hasil dan 

menjadi perusahaan yang dominan di lingkungan bisnis membantu 

perusahaan menimbulkan jiwa kompetitif yang akan berdampak kepada 

pertumbuhan perusahaan di masa pandemi. 

x Untuk mempertahankan dan mengembangkan Budaya Klan di masa 

pandemi, PT Delta Sigma Nusantara dapat memperhatikan kebutuhan 

para anggotanya dalam upaya menjaga kesehatan dan imunitas tubuh. 

Perusahaan dapat memberikan asupan vitamin, masker, tisu basah anti 

bakteri, dan berbagai kebutuhan lainnya kepada para karyawan agar para 

karyawan dapat menjaga kebersihan dan imunitas tubuh di tengah situasi 

pandemi. Apabila ada anggota yang terpapar Virus Covid-19, perusahaan 

dapat membantu menyediakan sembako yang cukup untuk kebutuhan 

selama masa isolasi mandiri. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kontribusi para anggota di dalam organisasi sehingga produktivitas 

perusahaan juga dapat meningkat dan mendorong karyawan untuk tetap 

dapat melakukan pengembangan diri.  

x Membangun kembali jalur komunikasi baru untuk para pelanggan, 

di masa pandemi seperti saat ini segala sesuatu sebisa mungkin 

dilakukan secara daring untuk menghindar dari potensi adanya 

kerumunan yang disebabkan oleh perusahaan. Maka dari itu penting 
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bagi perusahaan melakukan maintenance dengan mengajak para 

pelanggan setia untuk berkomunikasi secara daring. 

x Untuk mengambangkan dan mempertahankan Budaya Pasar di PT Delta 

Sigma Nusantara, perusahaan dapat mengelola daya saing dengan 

menanggapi masalah maupun peraturan baru terkait pandemi dengan 

cepat dan tanggap, memberikan energi baik terhadap para karyawan, dan 

meningkatkan pelayanan kepada konsumen. Misalnya perusahaan dapat 

memberikan diskon khusus apabila konsumen telah melakukan vaksinasi, 

dengan harapan meningkatkan produktivitas anggota organisasi dalam 

melakukan kegiatan berbisnis serta memperhatikan keterlibatan 

konsumen.  
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